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Abstrak :

Modal 60% dari perolehan suara Susilo Bambang Yudhoyono – Boediono pada pemilu yang lalu menjadi landasan yang kuat unuk membentuk “Kabinet Indonesia Bersatu II”. Kabinet kali ini paling banyak diisi oleh para kader partai. Dengan komposisi demikian, Susilo Bambang Yudhoyono – Boediono ingin memerintah dengan tenang jauh dari gangguan partai politik di Dewan Perwakilan Rakyat. Sebagaimana pemerintahan yang lalu, Susilo Bambang Yudhoyono – Boediono menetapkan Program Kerja 100 hari sebagai pijakan awal kegiatan. Namun, ternyata pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II, khususnya tim ekonomi. Sebagian merupakan menteri lama. Keadaan inilah yang menimbulkan pro-kontra.   

Abstract :

By having 60percent of Indonesian voters from the last presidential election, Susilo Bambang Yudhoyono – Boediono had a strong basis to from “Kabinet Indonesia Bersatu II”. This newly cabinet comprised of political party’s cadre as a majority. With a composition of the cabinet like this, Susilo Bambang Yudhoyono – Boediono wanted to avoid obstacles from politicious in governing their new administration, especially related to political dynamics of DPR.

As the previous administration, Susilo Bambang Yudhoyono – Boediono decided to conduct “Program Kerja 100 hari” as a starting print for all kinds of governmental activities. In fact however, some of the newly cabinet members especially the economy team are old faces This situation attracted a hot controversy around Indonesia’s political aarena.   
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